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Abstrak- Teknologi dapat diterapkan dan dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang serta dapat digunakan untuk 

meningkatkan perekonomian Rakyat NKRI berbasis 

Kemaritiman dengan melakukan proses lelang ikan 

secara online. Selama ini proses pelelangan hasil laut 

sangat sulit dikelola antara lain hasil tangkapan ikan 

kurang terdata sehingga sulit mendeteksi komoditas yang 

ada, kurangnya informasi mengenai komoditas hasil laut. 

sistem  dikembangkan untuk memberikan informasi 

komoditas hasil tangkap nelayan serta proses lelang 

secara modern. Manfaat dari pembangunan sistem ini 

yaitu dapat mempermudah proses perdagangan dan 

proses pelelangan hasil laut. Pembangunan aplikasi 

dengan metode pengembangan perangkat lunak waterfall 

dan menggunakan konsep Unified Modelling Language 

(UML) yaitu menggunakan diagram usecase, diagram 

sequence, class diagram. Hasil penelitian yaitu  

mempermudah proses pelelangan hasil laut, membantu 

meningkatkan daya saing perdagangan sektor kelautan 

melalui proses pelelangan yang lebih modern dan 

realtime, membantu memproses pemerataan distribusi 

hasil tangkapan ikan dikarenakan proses lelang 

dilakukan secara terbuka. 

Kata kunci – lelang, maritim, realtime, modern. 

 

Abstract- Technology can be applied and employed in 

various sectors. It can also used to improve the economy of 

NKRI’s people which is based on maritime by online fish 

auction. During the auction process, marine products are 

difficult to manage, such as unlisted marine products so 

that they are difficult to detect the available commodities, 

the lack of information concerns commodities of marine 

products. System is developed to provide information of 

piscotorial commodities and modern auction process. The 

advantage of system development is able to facilitate the 

process of trading and marine product auction. The 

development of application using the method of software 

development of waterfall and the concept of Unified 

Modelling Language (UML), i.e., using usecase diagram, 

sequence diagram, class diagram. The findings of this 

research is to facilitate the process of marine product 

auction, help to improve trading competitiveness in marine 

sector through the modern and realtime auction process, 

help to process even distribution of piscotorial products that 

caused by open auction process. 

 

Keywords – auction, maritime, realtime, modern. 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Kondisi alamiah geografis Indonesia yang 

dikategorikan sebagai maritim seharusnya menjadi nilai 

tambah bagi diplomasi Indonesia terutama untuk 

kepentingan pembangunan Indonesia [1]. Negara 

Indonesia secara geografis merupakan sebuah negara 

kepulauan dengan dua pertiga luas lautan lebih besar 

daripada daratan. Hal ini bisa terlihat dengan adanya 

garis pantai di hampir setiap pulau di Indonesia (± 

81.000 km) yang menjadikan Indonesia menempati 

urutan kedua setelah Kanada sebagai negara yang 

memiliki garis pantai terpanjang di dunia. Kekuatan 

inilah yang merupakan potensi besar untuk 

memajukan perekonomian Indonesia [2]. Peluang 

ekonomi dari pemanfaatan sumber daya laut yang 

sedemikian besar di wilayah Indonesia sudah 

sepatutnya memberikan kontribusi yang besar pula bagi 

peningkatan perekonomian daerah, bahkan menjadi 

sektor penggerak ekonomi daerah yang dominan [3].  

Pertumbuhan ekonomi maritim dapat dimanfaatkan 

secara optimal guna tercapainya kemakmuran suatu 

daerah [4]. Perekonomian Rakyat NKRI berbasis 

Kemaritiman selama ini sangat sulit ditata dan dikelola 

dikarenakan minimnya akses yang ada untuk 

mengakses komoditi antara lain hasil tangkapan ikan 
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nelayan serta kurangnya informasi dan harga komoditas 

hasil tangkapan ikan yang tidak menentu dalam 

pelelangan ikan. Selama ini sebagian besar hasil 

tangkapan dikuasai oleh tengkulak sehingga beberapa 

usaha atau perorangan yang mebutuhkan komoditas 

ikan ini kesulitasn mendapatkan ikan yang dibutuhkan. 

Kesulitan lain yang dialami nelayan adalah sulitnya 

menjual hasil tangkapan baik berupa ikan, udang ,cumi-

cumi pada saat musim tertentu karena sangat melimpah 

dan tidak ada yang menyalurkan penjualannnya dan 

berimbas terhadap jatuhnya harga ikan ditingkat 

nelayan, sedangkan selama ini kesejahteraan nelayan 

sangat dipengaruhi harga dari para tengkulak. 

Permasalahan diatas juga ada di Kabupaten Cilacap 

yang merupakan daerah pesisir pantai penghasil ikan 

untuk konsumsi maupun bahan olahan ikan untuk 

perusahaan. 

Permasalahan yang ada dapat diminimalisir dengan 

membuat sistem yang dapat memberikan informasi 

realtime tentang informasi harga pasar untuk komoditas 

hasil tangkap nelayan serta proses lelang secara modern 

sehingga tidak tergantung kepada para tengkulak. 

Tujuan dari sistem ini dapat mempermudah proses 

perdagangan serta proses pelelangan ikan dan hasil laut. 

Membantu negara dan masyarakat dalam meningkatkan 

daya saing perdagangan komoditas yang melimpah dari 

sektor kelautan. Sistem ini akan membantu kita 

meningkatkan kesejahteraan Rakyat Indonesia 

khususnya para nelayan, menambah penghasilan 

nelayan, mendorong sektor ekonomi kelautan dan 

perikanan, serta menggairahkan semua sektor 

perdagangan baik dari segi harga maupun ketersediaan 

hasil tangkapan ikan dan tentu meratanya distribusi 

hasil tangkapan ikan di Indonesia. Manfaat dari 

penelitian ini adalah dengan menggunakan aplikasi ini 

dapat mempermudah informasi harga tangkapan ikan 

secara realtime dan dapat mempermudah proses 

pelelangan ikan secara modern. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 
A. Tahap Pengembangan Sistem 

Tahap pengembangan sistem menggunakan metode 

waterfall atau yang disebut “classic life cycle” [5]. 

Penelitian akan dilakukan sesuai tahap waterfall yaitu 

spesifikasi kebutuhan pengguna, perencanaan, 

pemodelan, konstruksi, deployment, dan diakhiri 

dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang 

dihasilkan [6].  

B. Analisis Kebutuhan  

Dalam sistem  ini ada tiga pengguna yaitu  admin, 

jurulelang, dan peserta lelang. Hasil analisa kebutuhan 

pengguna dapat dilihat pada TABEL I. 

 
TABEL I  

ANALISA KEBUTUHAN SISTEM 

User Fungsi 

Peserta Lelang -Mendaftarkan sebagai peserta    

  lelang 

-Mengubah data user miliknya 

-Melihat data lelang 

-Melakukan tawar harga 

Admin -Menginputkan data nelayan 

-Menginputkan data kepala 

-mengolah data member 

-Mengolah hasil laut 

-Mengolah hasil tangkap 

-Menginputkan data jurulelang 

-Mencetak laporan hasil lelang 

Juru Lelang -melihat data nelayan 

-melihat juru lelang 

-melihat hasil laut 

-melihat hasil tangkap 

-melihat hasil tawar 

-mengolah data lelang 

-mengolah data pemenang 

-melihat laporan hasil lelang 

-melihat data member 

Analisis kebutuhan antarmuka jaringan  dapat dilihat 

pada gambar 1. 

INTERNET

Peserta Lelang
Juru LelangAdmin

  
Gambar 1. Analisis Kebutuhan Antarmuka Jaringan 

 

C. Perancangan 

1) UML. Unified Modeling Language (UML) 

merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan 

komunikasi mengenai sebuah sistem dengan 

menggunakan diagram dan teks-teks pendukung [7] 

dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti 

keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis 

dalam bahasa pemrograman apapun [8]. Perancangan 

dengan UML yang akan dilakukan adalah 

menggunakan usecase diagram, sequence diagram, 

class diagram. 
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a) Usecase Diagram 

Gambaran keseluruhan sistem yang digambarkan 

melalui use case diagram yang akan 

dikembangkan pada Gambar 2. 

Login

Olah data kepala

Olah data nelayan

Olah data member

Olah data

jurulelang

Olah data hasil

laut

Olah data hasil

tangkap

Olah data tawar

Lihat data lelang

Olah Pemenang

Lelang

Laporan

Sistem Realtime Pelelangan Ikan 

Admin

Juru Lelang Peserta Lelang

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

 

b) Sequence Diagram 

Sequence diagram (diagram urutan) menekankan 

pada pengiriman pesan dalam suatu waktu 

tertentu [9]. Diagram Sequence dalam penelitian 

ini  dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4,   

Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7.  

 
Gambar 3. Diagram Sequence Insert Nelayan 

 
Gambar 4. Diagram Sequence Insert Juru Lelang 

 

 
Gambar 5. Diagram Sequence Hasil Laut 

 

 
Gambar 6. Diagram Sequence Proses Lelang 
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Gambar 7. Diagram Sequence Proses Lelang 

 

c) Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur statis 

dari model, atau bagian dari model, 

menggambarkan  atribut dan perilaku bukan 

merinci metode untuk mencapai operasi [10]. Di 

bawah ini merupakan gambar class diagram 

untuk menggambarkan struktur sistem dapat 

dilihat pada Gambar 8.  

 

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idmember

-nama

-tempatlahir

-tlglahir

-jk

-alamat

-hp

-foto

-username

-password

member

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idtawar

-idlelang

-hargatawar

-status

hargatawar

+insert()

+update()

+search()

-iddetailtawar

-idtawar

-penawaran

-idmember

detailtawar

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idlelang

-idjurulelang

-idhasiltangkap

lelang

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idpemenang

-idlelang

-idtawar

-tanggal

pemenang

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-iddetaillelang

-idlelang

-tgllelang

-status

-waktumulai

-waktuselesai

detaillelang

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idjuru

-noktp

-namajuru

-foto

-status

-hp

-alamat

-tgllahirjuru

-tempatlhrjuru

jurulelang

+insert()

+update()

+delete()

+()

-iddetailjuru

-idjuru

-username

-password

-level

detailjuru

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idhasil

-idnelayan

-idhasillaut

-tgltangkap

-jumlahtangkap

-hargalelang

hasiltangkap

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idhasillaut

-nmhasillaut

-jenishasillaut

-hargahasillaut

-foto

hasillaut

+insert()

+update()

+delete()

+search()

-idnelayan

-noktp

-namanelayan

-alamatnelayan

-nohp

-foto

-status

nelayan

1

0..*

1

1

1

1

0..*

1

1

1

1

1

1

0..*

1..*

1..*

1

0..*

1

1

 
Gambar 8. Class Diagram 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tampilan aplikasi atara lain tampilan menu utama 

sistem lelang yang dapat dilihat pada Gambar 9, 

tampilan pengelolaan data nelayan dapat dilihat pada 

Gambar 10,  tampilan pengelolaan data peserta lelang 

dapat dilihat pada Gambar 11, tampilan pengelolaan 

data hasil laut dapat dilihat pada Gambar 12, tampilan 

pengelolaan proses lelang dapat dilihat pada Gambar 

13, tampilan pengelolaan data harga tawar dapat dilihat 

pada Gambar 14, tampilan pengelolaan data pemenang 

dapat dilihat pada Gambar 15. Tampilan sistem realtime 

pelelangan ikan dalam menumbuhkan perekonomian 

berbasis kemaritiman yang dihasilkan sebagai berikut: 
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Gambar 9. Tampilan Menu Utama Sistem Lelang 

 

 
Gambar 10. Tampilan Pengelolaan Data Nelayan 

 

 
Gambar 11. Tampilan Pengelolaan data Peserta Lelang 

 
Gambar 12. Tampilan Pengelolaan Data Hasil Laut 

 

 
Gambar 13. Tampilan Pengelolaan Proses Lelang 

 

 
Gambar 14. Tampilan Pengelolaan Data Harga Tawar 
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Gambar 15. Tampilan Pengelolaan Data Pemenang 

Lelang 

Aplikasi lelang ikan yang dibangun berbasis web. 

Aplikasi ini digunakan oleh tempat pelelangan ikan 

yang akan mendata setiap hasil tangkapan yang 

didapatkan oleh nelayan. Proses lelang juga akan 

dilaksanakan setiap hari untuk melelang hasil tangkapan 

yang didapatkan. Peran tengkulak akan sedikit 

berkurang dikarenakan dengan aplikasi ini harga 

tangkapan hasil laut akan mengikuti harga yang 

ditetapkan oleh tempat pelelangan ikan dan proses 

pelelangan ikan akan dilaksanakan secara realtime serta 

nelayan tidak akan dirugikan oleh tengkulak yang akan 

membeli harga tangkapan dengan harga rendah karena 

nelayan juga bisa mengakses harga dengan up to date 

pada aplikasi ini. Tempat pelelangan ikan yang aktif 

melakukan kegiatan pelelangan akan diburu oleh 

konsumen yang membutuhkan hasil tangkapan hasil 

laut baik untuk usaha atau produksi olahan ikan lainnya. 

Hasil tangkapan ikan yang didata oleh tempat 

pelelangan ikan akan dilihat oleh konsumen dan 

konsumen akan mengetahui stok tangkapan hasil laut 

yang ada. Pada proses pelelangan ikan konsumen tidak 

harus datang ke tempat pelelangan ikan namun bisa 

menggunakan aplikasi ini. Pemenang lelang akan 

dipilih oleh juru lelang dengan melihat harga tawar 

tertinggi. Kepercayaan konsumen terhadap aplikasi 

lelang  tangkapan hasil laut ini akan memotivasi 

nelayan untuk mencari tangkapan ikan dan akan 

melaporkan hasil tangkapannya kepada tempat 

pelelangan ikan dengan harga pasaran tanpa menjual 

kepada tengkulak. Hal ini akan meningkatkan 

perekonomian para nelayan dan akan mengaktifkan 

usaha-usaha yang membutuhkan pasokan hasil laut 

sebagai penggerak ekonomi daerah agar dapat 

mendapatkan stok ikan dengan cepat. Kecenderungan 

masyarakat menggunakan teknologi untuk mendukung 

proses bisnisnya maka dengan aplikasi ini semakin 

mempermudah dalam pencarian bahan baku tangkapan 

ikan untuk usahanya. Proses pelelangan ikan yang 

dilakukan dengan berbasis web tidak menutup 

kemungkinan membuka pasar eksport hasil laut 

Indonesia.  
 

IV. PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang sistem 

realtime pelelangan ikan dalam menumbuhkan 

perekonomian berbasis kemaritiman Studi Kasus di 

Kabupaten Cilacap, Diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Penggunaan sistem ini dapat mempermudah 

proses perdagangan serta proses pelelangan ikan dan 

hasil laut. 

2) Aplikasi ini dapat membantu negara dan 

masyarakat dalam meningkatkan daya saing 

perdagangan sektor kelautan melalui proses pelelangan 

yang lebih modern dan realtime. 

3) Sistem ini akan membantu informasi mengenai 

harga maupun ketersediaan hasil tangkapan ikan. 

4) Sistem ini membantu memproses pemerataan 

distribusi hasil tangkapan ikan dari Kabupaten Cilacap 

dikarenakan proses lelang dilakukan secara terbuka. 

 

B. Saran 

Setelah sistem realtime pelelangan ikan dalam 

menumbuhkan perekonomian berbasis kemaritiman 

Studi Kasus di Kabupaten Cilacap ini dibuat, ada 

beberapa saran yang berhubungan sistem realtime 

pelelangan ikan dalam menumbuhkan perekonomian 

berbasis kemaritiman Studi Kasus di Kabupaten Cilacap 

ini untuk kesempurnaan pengembangan sistem bagi 

penulis selanjutnya dimasa mendatang yaitu: 

1) Aplikasi dapat dikembangkan berintegrasi 

dengan sistem pengiriman hasil lelang tangkapan ikan 

nelayan. 

2) Aplikasi dapat dikembangkan dengan 

ditambahkan fitur pemetaan musim tangkapan ikan 

yang ada di wilayah Kabupaten Cilacap. 
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